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1.1. Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Badan Kesehatan Dunia atau yang lebih sering dikenal World Health 

Organization (WHO) telah mengumumkan pada tahun 2020 adanya virus yang 

berbahaya di China jika tidak dikelola dengan baik, keberadaan virus berbahaya di 

China bisa berakibat fatal. Virus Corona adalah nama virus yang telah menyebar ke 

seluruh dunia, termasuk Indonesia. Penyakit yang disebabkan oleh virus ini berupa flu 

yang berat hingga penyakit gangguan pernafasan yang telah banyak menginfeksi jutaan 

orang yang ada di dunia. Dampaknya pada wabah ini ekonominya diyakini cukup 

signifikan, dan berpotensi membuat perekonomian suatu negara merosot. Dengan 

adanya corona virus ini membuat perekonomian di Indonesia tergoncang pada sektor 

bisnis yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 

 

Gambar 1. 1 Sektor Usaha Yang Paling Terdampak Covid 19 2020. 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik 
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Berdasarkan pada Gambar 1.1 hasil survey oleh Badan Pusat Statistik 

merupakan sektor-sektor usaha yang terkena dampak dari corona virus yang membuat 

sejumlah perusahaan yang berada di Indonesia mengalami kerugian besar akibatnya dari 

pandemi ini. BPS mencatat bahwa ada 3 sektor bisnis yang terdampak dari corona virus 

yaitu Penurunan pendapatan paling signifikan terjadi pada industri hotel dan 

makanan/minuman yang turun sebesar 92,47 persen. Jasa lainnya, dengan penurunan 

90,90 persen, menjadi sumber kehilangan pendapatan terbesar kedua. Transportasi dan 

pergudangan, konstruksi, manufaktur, keuangan, dan perdagangan adalah beberapa 

industri yang diwakili. 

 

Dalam komitmen OJK terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, dengan 

mengeluarkan kebijakan yang dibutuhkan oleh pelaku industri jasa keuangan untuk 

mempercepat pemulihan ekonomi nasional dengan tetap menjaga stabilitas sistem 

keuangan. Pada 19 Agustus 2021, OJK menerbitkan tiga POJK, yaitu POJK No. 

12/POJK.03/2021 tentang Bank Umum, POJK No. 13/POJK.03/2021 tentang 

Penyelenggaraan Produk Bank Umum, dan POJK No. 14/ POJK.03/2021 tentang 

Perubahan Atas POJK Nomor 34/POJK.03/2018 tentang Penilaian Kembali Pihak 

Utama Lembaga Jasa Keuangan. POJK dibuat untuk merespons perubahan kondisi 

global, perubahan lanskap, dan ekosistem keuangan. Hal ini juga sebagai jawaban atas 

tantangan dan tuntutan perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat, sehingga 

mengharuskan penggunaan pola regulasi yang berbasis prinsip agar regulasi dapat lebih 

fleksibel (agile) dan mengantisipasi perubahan di masa mendatang (forward looking), 

serta berfungsi sebagai acuan bagi operasional industri perbankan (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2021). 

 

Perbankan syariah di Indonesia dimulai pada tahun 1980, negara yang memiliki 

masyarakat mayoritas muslim terbesar di dunia. Dengan menggunakan perbankan 

syariah di Indonesia, masyarakat percaya bahwa sistemnya menggunakan hukum Islam. 

“Pada kejadian tahun 1998 dimana krisis moneter perbankan syariah telah membuktikan 

bahwa bank syariah mampu bertahan dibandingkan dengan bank konvensional, 

perkembangan perbankan syariah terus meningkat seiring dengan perkembangan 

zaman” (Kendar Umi Kulsum, 2021). Oleh karena itu, dalam industri perbankan syariah 
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harus mampu memperkuat diri dalam perannya yang dapat meningkatkan 

perkembangan perekonomian Indonesia. Perkembangan industri perbankan syariah 

yang berada di Indonesia ini memiliki kinerja yang baik dalam pertumbuhan ekonomi 

Indonesia pada tahun ini. Perkembangan perbankan syariah di Indonesia kiat meningkat 

dalam kehadirannya dapat melengkapi keberadaan bank konvensional yang dapat 

membuat sistem perbankan ganda perekonomian di Indonesia (Iwan Setiawan, 2020). 

Dalam sektor perbankan nasional saat ini mengalami kenaikan yang  tercatat dalam  

OJK tahun 2021 pada periode Januari hingga Juli 2021, perbankan telah menyalurkan 

kredit sebesar Rp. 1.439 triliun (Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Dengan kondisi saat ini, kerangka perbankan nasional semakin stabil karena 

terus diperiksa dan diikuti oleh lembaga keuangan perbankan nasional yang diawasi 

oleh Otoritas Jasa Keuangan. Dengan cara ini, ditinjau bahwa selama kuartal utama 

tahun ini, bidang keuangan publik menghadapi ekspansi baru dalam pengembangan 

kredit. Pada triwulan I tahun 2021 dengan peningkatan sebesar 30,4% dan diperkirakan 

akan mengalami peningkatan yang cukup besar lagi pada triwulan II perkembangan 

kredit ini sebesar 93,3%, meningkat dari 30,4% pada triwulan I tahun 2021. Didorong 

oleh utilisasi kredit, diikuti oleh uang muka modal kerja, dan uang muka spekulasi 

(Bank Indonesia, 2021). 

Pola perkembangan perbankan nasional dalam sistemnya juga menyebar ke 

dalam perbankan syariah. Perbankan syariah saat ini mengalami tingkat kemajuan yang 

positif pada tahun sekarang dan telah unggul dalam hal kinerja perbankan tradisional. 

Meski saat ini Indonesia sedang dilanda corona virus, perbankan syariah dapat 

menunjukkan dari peran yang dapat menggarap kemajuan di industri keuangan syariah. 

Kinerja perbankan syariah tidak hanya diukur dari jumlah keuntungan yang diperoleh, 

tetapi juga dari efisiensi dan kemanjuran sumber daya bank yang digunakan. Efisiensi 

perbankan syariah digambarkan sebagai kemampuan bank untuk berproduksi dengan 

biaya yang layak serendah-rendahnya sambil mencapai hasil yang sebaik mungkin. 

Gambar di bawah menunjukkan grafik data evolusi kinerja perbankan syariah tahun 

2020. 
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Gambar 1. 2. Infografik Kinerja Perbankan Syariah, 2021 

 

Sumber: Republika.o.idc 

Dilihat Gambar 1.2 sangat terlihat bahwa kemajuan kinerja keuangan syariah di 

Indonesia selama pandemi ini telah berkembang pesat sehingga dapat membuat 

perekonomian di Indonesia lebih stabil. Dalam diagram ini yang terjadi dalam penyajian 

perbankan syariah selama kinerja perbaikan perbankan syariah adalah perubahan 

transformasi ekonomi dan keuangan berbasis halal yang dapat berubah menjadi 

perkembangan keuangan lain di Indonesia. Melalui kemajuan perbankan syariah 

“perkembangan pertukaran terkomputerisasi halal yang dikirim di perbankan syariah, 

ini telah membuat perbaikan cepat untuk perbankan syariah” (Zainal C Airlangga, 

2021). 

Dalam kemajuan perbankan syariah, penting untuk mendapat dukungan dari 

sumber daya manusia yang memiliki potensi dan kualitas baik dari segi jumlah maupun 

segi kualitas. Melihat realitas sumber daya manusia saat ini yang belum memiliki 

pengalaman dengan informasi keuangan syariah, masih banyak yang terkait dengan 

institusi syariah. Hal ini membuat “kondisi yang secara fundamental mempengaruhi 

efisiensi dan keterampilan yang dipoles dalam perbankan syariah” (Cut Nurhalimah, 

2017). Berdasarkan data Direktorat Jenderal Kependudukan dan Catatan Sipil 

(Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah penduduk Indonesia pada Juni 2021 

secara keseluruhan mencapai 272,23 juta jiwa. (Viva Budya Kusnandar, 2021). 
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Gambar 1. 3. Infografik Persentase Pemeluk Agama/Kepercayaan di Indonesia (Juni 2021) 
 

Sumber: Katadata.com 

 

 

Dilihat dari Gambar 1.3 yang merupakan grafik tingkat agama pada penduduk 

Indonesia. Dalam grafik tersebut, Islam adalah yang paling tinggi dibandingkan dengan 

agama-agama lain di Indonesia, yakni mencapai 86,88%, yang berarti bahwa Indonesia 

memiliki sebagian besar penduduk Muslim (Viva Budya Kusnandar, 2021). Akibatnya, 

Indonesia yang mayoritas penduduknya menganut agama Islam membuka peluang bagi 

perbankan syariah untuk membuka lembaga keuangan berbasis halal untuk semua 

penduduk mayoritas muslim yang ada di Indonesia. Dengan menawarkan produk yang 

berdasarkan hukum islam yang diberikan maka membuat calon nasabah merasa aman 

untuk dapat menyimpan uangnya di bank syariah. 

Maka dari itu menteri Badan Usaha Milik Pemerintah (BUMN) yaitu Erick 

Thohir memiliki ide untuk dapat menggabungkan bank-bank syariah yang ada di 

Indonesia. Melihat adanya potensi untuk berkembang ekonomi syariah di Indonesia 

yang menjadi perusahaan bank yang bernama PT. Bank Syariah Indonesia memiliki 

opsi untuk memperluas bisnis halal yang dapat diterapkan di Indonesia. Untuk situasi 

ini, Bank Syariah Indonesia adalah organisasi keuangan Islam besar yang merupakan 

individu dari 3 bank syariah bersama milik negara. Dengan penggabungan 3 Bank 
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Syariah yaitu Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Mandiri Syariah yang 

dikelola akan menjadi satu manajemen. 

Menurut Ibrahim Bali Pamungkas (2020) dalam pengelolaan sumber daya 

manusia yang menjalankan semua aktivitas perencanaan dan perekrutan yang 

mendukung perusahaan untuk dapat menarik potensi tenaga kerja bagi kepentingan 

organisasi perusahaan yang dapat berkontribusi yang positif untuk dapat mencapai 

tujuan organisasi perusahaan. Kegiatan operasional dari Bank Syariah Indonesia ini 

cukup terganggu, pasalnya dimasa corona virus ini pemberlakuan PPKM membuat 

batasan bagi nasabah yang ingin bertransaksi pada operasional kantor. Dengan 

membatasi jam operasional yang dibuka mulai dari jam 8.30 sampai jam 2 siang ini 

membuat tidak bisa beraktivitas secara normal. Dalam ruang lingkup kantor cabang ini, 

terdapat tambahan staff operasional yang diberikan tugas untuk mengelola kebutuhan 

kantor, dengan ini penulis dapat tertarik untuk mengeksplorasi selama praktek magang 

dengan posisi Operasional di Kantor Cabang Bank Syariah Indonesia yang berada di 

daerah Ciputat selama 3 bulan yang di mulai bulan Juni hingga September 2021. 

Dalam program magang ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem kerja 

operasional yang terjadi di kantor cabang bank yang baru saja merger dan melihat 

bagaimana budaya yang ditanamkan perusahaan dapat diimplementasikan kepada 

seluruh karyawan yang berada di kantor cabang dan bagaimana layanan yang diberikan 

kepada nasabahnya. Dengan ini laporan yang dirangkai penulis pada masa posisi 

Operasional dibuat judul “LAPORAN MAGANG PERAN OPERASIONAL DALAM 

MENGELOLA SUMBER DAYA MANUSIA BAGI KARYAWAN DI KANTOR 

CABANG PT. BANK SYARIAH INDONESIA TBK”. 

 

 
1.2. Maksud Dan Tujuan Kerja Magang 

1.2.1. Maksud Kerja Magang 

Maksud dari penulis menguji keterampilan di praktek kerja lapangannya di 

berbagai perusahaan atau lembaga pemerintahan. Dengan adanya praktek kerja 

lapangan ini penulis dengan jurusannya dapat menganalisis lingkungan Sumber 
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Daya Manusia yang menjadi jurusan utama bagi penulis untuk dapat menyalurkan teori 

yang sudah didapatkan selama masa kuliah. 

Dalam mengikuti program kerja magang ini diharapkan bagi penulis agar 

mendapatkan pengalaman yang dapat menjadi potensi meningkatkan softskill dan 

hardskill bagi penulis. Program kerja magang ini yang diadakan oleh Universitas 

Multimedia Nusantara merupakan siklus belajar atau praktik langsung bagi mahasiswa 

untuk memiliki pilihan memasuki dunia kerja yang dapat menambah pemahaman, 

informasi, kemampuan dan moral dalam dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

 
1.2.2. Tujuan Kerja Magang 

Tujuan dari penelitian ini yang telah dilalui oleh penulis dalam masa magang 

selama 3 bulan di PT. Bank Syariah Indonesia: 

1. Dapat mengetahui sistem operasional sumber daya manusia dan menganalisa 

fungsi sumber daya manusia pada kantor cabang BSI yang berada di Ciputat 

2. Mengetahui sistem penilaian karyawan yang berada di kantor cabang bank BSI. 

3. Mengetahui informasi terkait program coaching atau counseling untuk karyawan 

bank BSI. 

 

1.3. Waktu Pelaksanaan Kerja Magang 

1.3.1. Waktu Kerja Magang 

Pelaksanaan program magang yang dilakukan oleh penulis di perusahaan PT. 

Bank Syariah Indonesia yang terhitung mulai dari tanggal 21 Juni 2021 hingga 21 

September 2021 dengan jam kerja yang ditentukan oleh perusahaan yaitu pada pukul 

08.00-17.00 WIB. Masuk kantor setiap hari Senin sampai hari Jumat yang bekerja 

langsung pergi ke kantor atau work from office. Dalam pelaksanaan program magang 

yang dilakukan oleh penulis terhitung total untuk keseluruhan masa kerja dalam masa 

magang adalah 60 hari atau 1440 jam. 

1. Nama Perusahaan: PT. Bank Syariah Indonesia Tbk 

2. Alamat: Jl. Ir. Juanda Ciputat 111/112, Ciputat, Tangerang Selatan. 
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3. Waktu Pelaksanaan: 21 Juni 2021-21 September 2021 

4. Waktu Jam Kerja: 08.00-17.00 

5. Posisi Magang: Magang Operasional 

 
 

1.3.2. Prosedur Kerja Magang 

Pada PT. Bank Syariah Indonesia yang membuka program magang untuk 

berbagi pengalaman pada penulis dalam suatu program magang yang diselenggarakan 

untuk program migrasi nasabah dengan melalui prosedur yang telah dilalui oleh penulis 

sebagai berikut. 

1. Membuat Curriculum Vitae, transkrip nilai untuk dikirimkan kepada perusahaan 

yang berada diKantor Bank BSI khusus Area Manager. 

2. Setelah dikirimkan CV dan sudah tahap lolos seleksi CV. 

3. Melakukan briefing tentang lokasi tempat memulai magang sesuai domisili dan 

penjelasan mengenai pekerjaan yang akan dilakukan. 

4. Mengisi formulir pendataan untuk tempat kantor cabang mana yang mau di 

tempati untuk memulai magang 

5. Melakukan Swab Antigen H-1 sebelum memulai magang 

6. Mengisi formulir KM-01 yang akan dikirimkan pada kantor cabang yang 

ditempati 

7. Melakukan   pengenalan dan   diberikan   arahan   mengenai   pekerjaan yang 

dilakukan di kantor cabang 

8. Melengkapi absensi yang diberikan oleh universitas 

9. Melengkapi dokumen kerja magang 

10. Menyusun dan membuat laporan magang 


